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Abstract. This study aims to determine the relationship between student self efficacy 
and perceptions of parents' expectations with decision making in determining the college 
majors. The research instrument used the scale of decision making to determine the 
majors (r = 0.868), student self efficacy scale (r = 0.858), and the scale of perceptions of 
parents' expectations (r = 0.888). The data analysis technique of this study used multiple 
linear regression. Based on multiple linear regression test, the value of Fcount = 39.116> 
Ftable = 3.06 (p = 0.000 <0.05) with a value of R = 0.593. The total contribution of 
student self efficacy and perceptions of parents' expectations for decision making 
determines the course major of 0.352. Based on the partial test, it showed that there are 
a relationship between student self-efficacy and decision making in determining the 
majors (p = 0.43 <0.05 rx1y = 0.140) and there are a relationship between perceptions 
of parents' expectations and decision making in determining the majors (p = 0,000 <0,05; 
rx2y = 0,549). 
 
Keywords: self efficacy; perceptions; parents' expectations; decision making; determine 
college majors 
 
Absrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara student self efficacy 
dan persepsi terhadap harapan orang tua dengan pengambilan keputusan menentukan 
jurusan kuliah.. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. 
Berdasarkan uji regresi linear berganda, nilai Fhitung = 39,116 > Ftabel = 3,06 (p = 0,000 
<0,05) dengan nilai R = 0,593. Sumbangan total student self efficacy dan persepsi 
terhadap harapan orang tua terhadap pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah 
sebesar 0,352. Berdasarkan uji parsial, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
student self efficay dengan pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah (p = 0,43 
< 0,05 rx1y = 0,140) dan terdapat hubungan antara persepsi terhadap harapan orang tua 
memiliki dengan pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah (p= 0,000 <0,05; 
rx2y= 0,549).  
 
Kata kunci : self efficacy, persepsi; harapan orang tua, pengambilan keputusan; 
menentukan jurusan kuliah 
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Masa remaja  merupakan masa peralihan 
dari masa anak-anak ke masa dewasa. Menurut 
Santrock, 2012, remaja dengan usia 17 – 18 tahun 
berada pada tahap Identity vs Indentity 
Cofussion. Apabila pada tahap ini remaja tidak 
dapat menemukan jati dirinya maka akan 
mengalami identity confussion atau kebingungan 
identitas.  
Salah satu bentuk permasalahan yang 
ditemui pada masa remaja ini adalah 
kebingungan dalam menentukan jurusan kuliah 
yang akan diambil. Remaja mengalami 
kebingungan dalam menentukan pilihan dari 
berbagai macam jurusan di perguruan tinggi yang 
menawarkan keahlian tertentu pada tiap-tiap 
jurusan. Hal ini mengakibatkan beberapa 
individu memilih jurusan yang tidak sesuai 
dengan dirinya. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Indonesia Career Centre Work 
(ICCN) yang dilansir dari beritasatu.com 
mengungkapkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa Indonesia mengalami salah  jurusan 
(Makmun, 2017). Hal senada juga diungkap 
penelitian yang dilakukan oleh Educational 
Psychologist dari Integrity Development 
Flexibility (IDF) menyatakan bahwa sebagian 
mahasiswa Indonesia masuk jurusan yang tidak 
sesuai dengan dirinya. Sebagian besar  
mahasiswa masuk jurusan kulliah akibat  
menuruti keinginan dari orang tuanya tetapi tidak 
melihat kemampuan dan keinginan dirinya 
(Saragih, 2016). 
Putro (2017), mengatakan bahwa 
pengambilan keputusan menentukan karir 
merupakan salah satu tugas perkembangan yang 
harus dipenuhi oleh remaja. Pengambilan 
keputusan menentukan jurusan kuliah merupakan 
salah satu bagian dari penentuan karir  di masa 
depan. Hal ini dikarenakan jurusan kuliah yang 
dipilih akan menentukan kehidupan individu di 
masa depan. Karir akan menentukan tingkat 
finansial, tempat tinggal, pertemanan, dan 
kesehatan individu. Santrock (2012) 
mengemukakan  bahwa keputusan memilih karir 
memiliki hubungan positif dengan pencapaian 
identitas diri. Karir juga dipandang sebagai 
penentu kelas sosial dalam masyarakat. 
Masyarakat akan memberikan penghargaan dan 
status yang tinggi pada individu yang memiliki 
jabatan atau kedudukan. 
Pengambilan keputusan menentukan 
karir  perlu perencanaan yang baik. Hal ini 
dikarenakan karir akan mempengaruhi kehidupan 
di masa depan. siswa perlu mengukur 
kemampuan dirinya sebelum membuat sebuah 
keputusan memilih karir. Selain itu, peran orang 
tua masih berkontribusi besar dalam kehidupan 
siswa sehingga siswa perlu untuk 
mempertimbangkan pendapat orang tua.  
Myers (2012), dalam penelitiannya 
membahas mengenai sistem keyakinan dalam 
menyelesaikan tugas. Suatu kepercayaan yang 
dibangun oleh individu mengenai kompetensi 
diri merupakan hasil dari penyelesaian tugas 
yang telah diselesaikan dengan baik. Penelitian 
yang dilakukan Bandura dan Maddux 
menyatakan bahwa anak dengan self efficacy 
tinggi cenderung pantang menyerah dan 
berprestasi secara akademik (Myers, 2012). 
Sistem keyakinan yang telah terbentuk akan 
memberikan dorongan untuk menyelesaikan 
sebuah tugas secara terorganisir Individu yang 
sudah memiliki keyakinan diri atas 
kemampuannya akan memilih jurusan kuliah 
yang sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. 
Keyakinan akan menggerakkan individu secara 
terorgansir agar dapat mencapai jurusan yang ia 
inginkan.  
Crisan & Turda (2015) menemukan 
bahwa self efficacy yang rendah mengakibatkan 
individu mengalami kesulitan dalam menentukan 
karirnya. Self efficacy dapat menjadi prediktor 
kuat dalam pengambilan keputusan memilih 
jurusan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan (Riady, 2014) yang menemukan 
bahwa terdapat hubungan positif antara self 
efficacy dan pemilihan karir. Semakin tinggi self 
efficacy maka kemampuan dalam pemilihan karir 
pada individu juga semakin tinggi.  
Aspek self efficacy oleh Schmitz (2013) 
yaitu Academic Performance merupakan 
kepercayaan siswa atas kemampuan yang 
dimiliki dalam menguasai bidang akademik, Skill 
and Performance merupakan kepercayaan akan 
penguasaan ketrampilan dan kinerja yang harus 
dilakukan untuk menyelesaikan sebuah tugas., 
Sosial Interaction merupakan aspek yang 
menekankan pada pengaruh lingkungan yang 
memengaruhi terhadap kepercayaan individu 
dalam menyelesaikan tugas yang harus 
diselesaikannya., dan Coping with Academic 
Stress merupakan Kemampuan koping siswa 
dalam menghadapi kegagalan atau tekanan dari 
bidang akademik..   
Santrock (2012) menemukan bahwa 
harapan orang tua mengenai kemandirian anak 
berbeda-beda bergantung pada budaya, orang 
tua, dan masa remaja. Orang tua sangat 
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berpengaruh dalam pemilihan karir anak pada 
kebudayaan Timur. Orang tua memberikan 
pertimbangan atau arahan kepada anaknya untuk 
memilih jurusan kuliah yang akan diambil. Anak 
dan orang tua adalah suatu ikatan yang tidak 
dapat dilepaskan sampai kapanpun. Orang tua 
harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan 
yang berdampak besar bagi dirinya 
(Soesandirejo, 2017). Anak yang sudah berusia 
18 tahun atau lebih, tetap dipandang tanggung 
jawab dari orang tua.  
Orang tua memiliki pegaruh yang besar 
dalam pemilihan jurusan kuliah anaknya. Anak 
mempersepsi keterlibatan dan pengaruh orang 
tua sebagai hal yang positif dan negatif. Hal 
positif yang dirasakan yaitu semakin menguatkan 
anak dalam memilih jurusan kuliah. Hal negatif 
yang dirasakan adalah kesulitan anak dalam 
menentukan jurusan kuliah yang diakibatkan 
oleh rasa cemas dan frustrasi anak (Tilman, 
2015). Orang tua sangat berpengaruh dalam 
membangun self esteem anak yang berkorelasi 
positif dengan eksplorasi dan perencanaan karir 
anak (Lim & You, 2019). 
Penelitian yang dilakukan di beberapa 
negara di Asia menyebutkan bahwa harapan 
orang tua kepada anaknya sangat memengaruhi 
dalam pegambilan keputusan karir anak. Leung, 
Hou, Gati, dan Li (2011) menemukan bahwa 
parent expectation atau harapan orang tua 
merupakan faktor yang menyebabkan kesulitan 
dalam menentukan karir pada remaja. Hou dan 
Leung (2011) juga menemukan bahwa adanya 
ketidakcocokan antara harapan orang tua dan 
anak dalam hal karir menyebabkan anak merasa 
kesulitan dalam menentukan karir yang akan 
dijalani.  
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan 
menentukan jurusan kuliah merupakan hal yang 
penting dalam kehidupan individu. Hal ini 
dikarenakan pengambilan keputusan individu 
dalam menentukan jurusan kuliah akan 
menentukan pula masa depan individu. 
Pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah dipengaruhi oleh sistem keyakinan 
individu terhadap kemampuannya atau self 
efficacy dan persepsi individu terhadap harapan 
orang tuanya. tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui antara student self efficacy dan 
Persepsi terhadap harapan orang tua dengan 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah pada siswa SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian adalah siswa kelas XII di 
SMAN 3 Magelang yang berjumlah 234 siswa 
dari 8 kelas. Penentuan besar sampel penelitian 
menggunakan rumus Slovin dengan e atau error 
tollerance  sebesar 5% sehingga didapat sampel 
sebesar 147 siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sampling. 
Metode pengumpulan data penelitian ini 
dengan tiga skala psikologi sebagai alat ukur, 
yaitu skala pengambilan keputusan menentukan 
jurusan kuliah, skala student self efficacy, dan 
skala persepsi terhadap harapan orang tua. 
Instrumen penelitian menggunakan skala 
sikap. Skala yaang digunakan adalah skala 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah, skala student self efficacy, dan persepsi 
terhadap harapan orang tua. Skala  pengambilan 
keputusan menentukan jurusan kuliah terdiri dari 
19 item dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,868. Skala student self efficacy 
terdiri dari 24 item dengan koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,858. Skala persepsi 
terhadap harapan orang tua terdiri dari 20 aitem 
dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,888. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengambilan keputusan 
menentukan jurusan kuliah pada siswa SMA
Tabel. 1. Hasil Uji Simultan 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1675,314 2 837,657 39,116 ,000b 
Residual 3083,706 144 21,415     
Total 4759,020 146       
Tabel hasil uji Regresi Linier Berganda di 
atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara student self efficacy dan persepsi terhadap 
harapan orang tua dengan pengambilan 
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keputusan menentukan jurusan kuliah dengan F 
hitung sebesar 39,116 sedangkan F tabel dengan 
df (N1)= k-1, 2 dan df (N2)= n-k, 144 adalah 
3,06. Dilihat dari data yang telah diperoleh, 
Fhitung sebesar 39,116 sementara Ftabel dengan 
signifikansi 0,05 sebesar 3,04, maka Fhitung> 
Ftabel.  Korelasi antara kedua variabel signifikan 
dengan nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05. 
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara student self efficacy 
dengan pengambilan keputusan menentukan 
jurusan kuliah pada siswa SMA. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi terhadap harapan orang tua dengan 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah dengan pengambilan keputusan 
menentukan jurusan kuliah pada siswa SMA. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 
Santrock (2012) bahwa harapan orang tua 
mengenai kemandirian anak berbeda-beda 
bergantung pada budaya, orang tua, dan masa 
remaja. Orang tua sangat berpengaruh dalam 
pemilihan karir anak pada kebudayaan Timur. 
Orang tua memberikan pertimbangan atau arahan 
kepada anaknya untuk memilih jurusan kuliah 
yang akan diambi
 
Tabel. 2. Hasil Analisis Korelasi Parsial antara Student Self Efficacy dan Persepsi terhadap Harapan 















pengambilan keputusan  1,000 ,251 ,577 
student self efficacy ,251 1,000 ,202 
persepsi harapan orang tua ,577 ,202 1,000 
Sig. (1-
tailed) 
pengambilan keputusan  . ,001 ,000 
student self efficacy ,001 . ,007 
persepsi harapan orang tua ,000 ,007 . 
N pengambilan keputusan  147 147 147 
student self efficacy 147 147 147 
persepsi harapan orang tua 147 147 147 
Tabel uji parsial menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara student self efficacy 
dengan pengambilan keputusan menentukan 
jurusan kuliah pada siswa SMA dengan p<001 
(<0,05) dan terdapat hubungan antara persepsi 
terhadap harapan orang tua dengan pengambilan 
keputusan menentukan jurusan kuliah dengan 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah pada siswa SMA dengan p= 0,000 (<0,05). 
Sumbangan efektif student self efficacy 
terhadap pengambilan keputusan menentukan 
jurusan kuliah adalah 11,6%. Sumbangan efektif 
persepsi terhadap harapan orang tua terhadap 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah adalah 23,5%. Total sumbangan efektif 
student self efficacy dan persepsi terhadap 
harapan orang tua ditunjukkan oleh R square 
sebesar 0,352 atau 35%. persepsi terhadap 
harapan orang tua yang merupakan faktor 
eksternal memiliki pengaruh yang lebih besar 
dibandingkan dengan  student self efficacy. 
Berdasarkan hasil kategorisasi, variabel 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah menunjukkan sebanyak 18,4 % responden 
dalam penelitian ini memiliki tingkat 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah tinggi, 62,6% responden memiliki tingkat 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah sedang, dan 17% responden memiliki 
tingkat pengambilan keputusan menentukan 
jurusan kuliah rendah. Variabel student self 
efficacy menunjukkan sebanyak sebanyak 16,3% 
responden dalam penelitian ini memiliki tingkat 
student self efficacy tinggi, 64,6% responden 
memiliki student self efficacy sedang, dan 18,3% 
responden memiliki tingkat student self efficacy 
rendah. Variabel persepsi terhadap harapan orang 
tua sebanyak 19% responden dalam penelitian ini 
memiliki tingkat persepsi terhadap harapan orang 
tua sangat rendah, 65,3% responden memiliki 
persepsi terhadap harapan orang tua sedang, dan 
13,6% responden memiliki tingkat persepsi 
terhadap harapan orang tua rendah. 
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Berdasarkan uji hipotesis didapat bahwa 
terdapat hubungan antara student self efficacy dan 
persepsi terhadap harapan orang tua dengan 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah pada siswa. 
Pengambilan  keputusan adalah sebuah 
proses kompleks yang membutuhkan kemam-
puan pengorganisasian tujuan, kemung-kinan 
tindakan di masa mendatang, pengetahuan 
mengenai kecenderungan, pengetahuan tentang 
hasil yang akan diharapkan, dan spesifikasi 
kriteria yang melandasi pegambilan keputusan. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Riady (2014) yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan positif antara self efficacy dan 
pemilihan karir. Semakin tinggi self efficacy 
maka kemampuan dalam pemilihan karir pada 
individu juga semakin tinggi. Faktor keluarga 
dapat berupa harapan yang dimiliki oleh orang 
tua. Hal ini didukung oleh Pappas dan Kounenou 
(2011) yang menemukan bahwa orang tua 
memiliki pengaruh yang besar dalam pembuatan 
keputusan karir pada siswa sekolah menengah di 
Yunani. 
Berdasarkan uji korelasi parsial didapat 
bahwa terdapat hubungan antara student self 
efficacy dan pengambilan keputusan menentukan 
jurusan kuliah pada siswa SMA. Bullock (2014) 
menyatakan bahwa Self-efficacy berkontribusi 
besar dalam pembuatan keputusan karir sehingga 
memerlukan perhatikan khusus dari berbagai 
pihak. Sekolah sebagai institusi yang tempat 
siswa belajar perlu menyediakan fasilitas 
konseling dan bimbingan karir pada siswa 
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
menentukan jurusan kuliahnya.  
Proses pengambilan keputusan 
menentukan jurusan kuliah diawali dengan 
mengidentifikasi kemudian pembuatan alternatif 
pilihan, dan diakhiri dengan pemilihan satu 
pilihan jurusan kuliah. Pada tahap ini, self 
efficacy memiliki peran yang sangat penting. Self 
efficacy memengaruhi penetapan tujuan individu. 
Individu dengan self efficacy yang kuat dapat 
melakukan pengambilan keputusan menentukan 
jurusan yang tinggi. Self efficacy juga 
memengaruhi individu dalam proses perencanaan 
strategi dalam mencapai tujuan atau keputusan 
yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Reddan (2015) yang menyebutkan adanya 
pengaruh antara self efficacy dengan 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah. 
Berdasarkan uji korelasi parsial didapat 
bahwa terfapat hubungan anara persepsi terhada 
harapan orang tua dengan pengambilan 
keputusan menentukan jurusan kuliah pada siswa 
SMA. Harapan yang dimiliki orang tua akan 
dimaknai oleh remaja sehingga memengaruhi 
berbagai aspek dalam kehidupannya. Harapan 
orang tua dimaknai sebagai pertimbangan remaja 
dalam menentukan kehidupan karir di masa 
depan sehingga pengambilan keputusan 
menentukan jurusan kuliah sangat dipengaruhi 
oleh pemaknaan remaja terhadap harapan dari 
orang tuanya. Hasil penelitian ini sesuai 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
Fouad et all (2016) yang menemukan bahwa 
harapan orang tua adalah salah satu bentuk 
pengaruh orang tua yang sangat penting bagi 
anak dalam menentukan keputusan dalam dirinya 
terutama dalam kehidupan karir.. Harapan-
harapan yang dimiliki orang tua akan dimaknai 
oleh remaja sehingga memengaruhi berbagai 
aspek dalam kehidupannya. Salah satu aspek 
yang terpengaruh adalah pengambilan keputusan 
menentukan jurusan kuliah. Pengambilan 
keputusan menentukan jurusan kuliah, 
menentukan kehidupan karir di masa depan. 
Harapan orang tua dimaknai sebagai 
pertimbangan oleh remaja dalam menentukan 
kehidupan karir di masa depan sehingga 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah sangat dipengaruhi oleh pemaknaan 
remaja terhadap harapan dari orang tuanya. Hasil 
penelitian ini turut menguatkan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya oleh Kumar (2016) 
yang menemukan bahwa pengaruh orang tua 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
pemilihan jurusan anaknya terutama pengaruh 
dari ayah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara terpisah, persepsi terhadap harapan orang 
tua yang merupakan faktor eksternal memiliki 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan  
student self efficacy. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa pada masa remaja dorongan eksternal 
memiliki pengaruh yang lebih besar dari pada 
internal individu. Pada masa ini, remaja masih 
berada pada masa pencarian jati diri sehingga 
individu belum menemukan dirinya. Jati diri 
yang belum terbentuk mengakibatkan 
kemampuan yang berasal dari dalam individu 
belum bersifat adekuat sehingga berpengaruh 




47 | Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling Vol. 5 No. 1 Juni 2019  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis dan hasil penelitian 
yang telah dilakukan diperoleh beberapa 
simpulan yaitu terdapat hubungan yang 
signifikan antara student self efficacy dan 
persepsi terhadap harapan orang tua dengan 
pengambilan keputusan menentukan jurusan 
kuliah. Saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut: Pertama, sekolah sebagai institusi 
pendidikan perlu memberikan fasilitas konseling 
dan bimbingan karir pada siswanya untuk 
mengeksplorasi dan merencanakan karir. Kedua, 
orang tua perlu membangun keyakinan anaknya 
sehingga siswa mampu memilih dan 
merencanakan karirnya. Ketiga, siswa perlu 
untuk mengetahui dan meyakinkan diri mengenai 
kemampuan yang dikuasai sehingga dapat 
memilih jurusan yang sesuai dengan 
kemampuannya. Keempat, siswa perlu 
mempertimbangkan harapan orang tua mengenai 
karir ke depan. 
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